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ABSTRACT 
 
The objective of this research is to investigate the incresing of 
activity and completeness of describing the healty house in social civil 
subject for the first grade students of SD Negeri 1 Sukarame in the academic 
year of 2013/2014. This study is classroom action research. The participants 
come from the first grade students of SD Negeri 1 Sukarame Bandar 
Lampung. To increase the activeness of participants related to the material 
taught, constructivism model is used in increasing the quality of study. It is 
very useful for the students in learning civil subject. Based on the research 
finding, it is known that the effectiveness of constructivism model cadevelop 
the participants to study and to do in critical thinking. 
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PENDAHULUAN 
Suatu pola (Sintaks) dari suatu metode pembelajaran menggambarkan 
keseluruhan urutan alur langkah yang pada umumnya diikuti oleh 
serangkaian proses pembelajaran. Suatu Metode Sintaks pembelajaran 
menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh 
guru dan peserta didik, urutan kegiatan-kegiatan tersebut, dan tugas-tugas 
khusus yang perlu dilakukan oleh peserta didik. Sintaks dari berbagai macam 
metode pembelajaran mempunyai komponen yang sama. Misalnya, semua 
pembelajaran diawali dengan menarik perhatian peserta didik dan 
memotivasi peserta didik terlibat dalam proses pembelajara. Setiap metode 
pembelajaran selalu mempunyai tahap “Menutup pelajaran” yang berisi 
merangkum pokok-pokok pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik 
dengan bimbingan guru. Di samping ada persamaannya, setiap metode 
pembelajaran antara sintaks yang satu dengan sintaks yang lain juga 
mempunyai perbedaan. Perbedaan-perbedaan inilah terutama yang 
berlangsung di antara pembukuan dan penutupan pembelajaran, yang harus 
dipahami oleh para guru agar supaya metode-metode pembelajaran dapat 
dilakukan sebagai berikut : 
Setiap metode pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan dan 
lingkungan belajar yang sedikit berbeda. Setiap pendekatan memberikan 
peran yang berbeda kepada peserta didik, pada ruang fisik, dan pada sistem 
sosial kelas. Arends (1997), dan para pakar pembelajaran lainnya 
berpendapat bahwa tidak ada metode pembelajaran yang lebih baik dari pada 
metode pembelajaran, agar guru perlu menguasai dan dapat menerapkan 
berbagai metode pembelajaran, agar dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang beranekaragam dan lingkungan belajar yang menjadi ciri sekolah pada 
dewasa menguasai sepenuhnya metode-metode pembelajaran yang banyak 
diterapkan merupakan proses belajar sepanjang hayat. 
Berpijak pada uraian latar belakang diatas, maka perlu kiranya 
diadakan suatu Penelitian Pendidikan. Dalam hal ini Penulis ingin 
mengangkat suatu topik “Peningkatan Aktivitas Dan Ketuntasan Belajar 
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Rumah Sehat Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan Model Pembelajaran Konstruktivisme 
Bagi Peserta Didik Kelas I SD Negeri 1 Sukarame Tahun Pelajaran 
2013/2014”. 
 
METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini di laksanakan di Kelas I SD Negeri 1 Sukarame Tahun 
Pelajaran 2013/2014. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini dirancang 
dalam II Siklus, dimulai dari tanggal 2 Februari sampai dengan 4 Maret 2014. 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini akan dipakai model Siklus yang 
berulang-ulang dan berkelanjutan, sehingga diharapkan semakin lama akan 
lebih menunjang untuk meningkatkan belajar dan mencapai hasilnya. 
Kegiatan yang diharapkan adalah : 
a. Observasi 
b. Konsultasi dengan guru senior dan Peneliti pendamping 
c. Identifikasi permasalahan dalam kegiatan proses pembelajaran 
d. Merumuskan metode yang sesuai dengan pembelajaran 
e. Melakukan pemilihan metode yang sesuai 
f. Melaksanakan tindakan kelas 
Dalam pelaksanaan tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas selama 
beberapa pertemuan sebagai berikut : 
a. Menyampaikan Kompetensi Dasar dan Indikator 
b. Menyampaikan materi secara garis besar 
c. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Konstruktivisme 
Pada kegiatan pembelajaran, Peneliti melakukan pengamatan dengan 
pengambilan data hasil belajar dan kinerja peseta didik. Hal tersebut antara 
lain : 
1. Aktivitas Guru 
a) Menyampaikan materi 
b) Menerapkan model Konstruktivisme 
c) Memberikan kesimpulan 
2. Aktivitas Peserta didik 
a) Peserta didik diberi kesempatan untuk mendiskusikan materi pelajaran  
b) Interaksi guru dengan peserta didik 
c) Hubungan guru sangat komunikatif baik dalam kegiatan proses 
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Data yang diperoleh dari tindakan kelas yang telah dilaksanakan, akan 
dianalisis untuk memastikan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran Konstruktivisme dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Dalam menganalisis data akan digunakan prosedur dan teknik-teknik 
yang sesuai dengan tujuan yang ada atau yang akan dicapai. 
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Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang 
fungsinya adalah: (1) untuk menentukan seberapa baik peserta didik telah 
menguasai bahan pelajaran yang diberikan dalam waktu tertentu, (2) untuk 
menentukan apakah suatu tujuan telah dicapai, dan (3) untuk memperoleh 
suatu nilai (Arikunto, Suharsimi, 2002: 149). Sedangkan tujuan dari tes 
adalah untuk mengetahui ketuntasan belajar secara individual maupun secara 
klasikal. 
Disamping itu untuk mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan peserta didik sehingga dapat dilihat dimana kelemahan, khususnya 
pada bagian mana tujuan intruksional yang belum tercapai. Untuk 
memperkuat data yang dikumpulkan maka juga digunakan metode Observasi 
(Pengamatan) yang dilakukan oleh teman sejawat untuk mengetahui dan 
merekam aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Pada dasarnya dalam penelitian tindakan proses analisis data sudah 
dilakukan sebelum program tindakan tersebut dilaksanakan, Sehingga 
analisis data berlangsung dari awal sampai akhir dari pelaksanaan program 
tindakan (Suwarsih, 1994, McNiff, 1992). Berkaitan dengan konsep tersebut, 
data dalam penelitian ini juga dianalisis dengan mengikuti pola analisis 
penelitian sejenis, yaitu mulai dari tahap orientasi sampai pada tahap 
berakhirnya seluruh program tindakan sesuai dengan karakteristik fokus 
permasalahan dan tujuan penelitian. Data dalam penelitian ini di analisis 
dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang 
menunjukkan dinamika proses dengan memberikan pemaknaan secara 
kontekstual dan mendalam sesuai dengan permasalahan penelitian, yaitu data 
tentang unjuk kerja guru, Aktivitas belajar peserta didik, pola interaksi proses 
pembelajaran, pendapat peserta didik dan apa dosen tentang penggunaan 
model permodelan, serta kemungkinan penerapan model ini bagi 
pembelajaran materi atau mata pelajaran bidang lain. 
Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan 
berbagai dinamika kemajuan hasil belajar peserta didik dalam hubungannya 
dengan penguasaan/materi pokok bahasan yang diajarkan guru. 
Dalam penelitian ini kreativitas belajar peserta didik digolongkan 
dalam kategori: 
1. Tidak Aktif, apabila peserta didik proses pembelajaran melakukan 
kegiatan diam dan dengar. 
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2. Aktif, apabila peserta didik selama proses pembelajaran melakukan 
kegiatan mencatat dan bertanya. 
3. Sangat Aktif, apabila selama proses pembelajaran melakukan kegiatan  
mencatat, bertanya, menanggapi dan memberi solusi. 
Dalam penelitian ini digunakan penafsiran skor acuan kriteria 
(Criterion Referensi Test). Penafsiran skor acuan kriteria adalah pemberian 
skor berdasarkan kemampuan peserta didik menyelesaikan evaluasi atau 
ulangan harian.  
Dari skor bisa ditafsirkan tentang ketuntasan belajar peserta didik 
sesuai dengan standar kompetensi kurikulum sebagai berikut: 
1. Ketuntasan perorangan seorang peserta didik dilakukan berhasil 
(Mencapai ketuntasan), jika telah mencapai taraf penguasaan minimal 
70%. Peserta didik yang taraf penguasaannya kurang dari 70% diberikan 
remidi pokok bahasan yang belum dikuasai, sedang peserta didik yang 
telah mencapai penguasaan 70% atau lebih dapat melanjutkan ke pokok 
bahasan berikutnya. 
2. Ketuntasan Klasikal atau suatu kelas dikatakan telah berhasil (Mencapai 
ketuntasan belajar), jika paling sedikit 85% dari jumlah dalam kelompok 
atau kelas tersbeut telah mencapai ketuntasan perorangan. Apabila sudah 
terdapat 85% dari banyaknya peserta didik yang mencapai tingkat 
ketuntasan belajar maka kelas yang bersangkutan dapat melanjutkan pada 
satuan pembelajaran berikutnya. Apabila banyaknya peserta didik dalam 
kelas yang mencapai tingkat ketuntasan belajar kurang dari 85% maka: 
a. Peserta didik yang taraf penguasaannya kurang dari 70% harus 
diberikan program perbaikan mengenai bagian-bagian bahan 
pengajaran yang belum dikuasai. 
b. Peserta didik yang mencapai taraf penguasaan 70% atau lebih dapat 
diberikan program pengayaan. 
Bila ketuntasan peserta didik lebih dari 85% maka pembelajaran yang 
dilaksanakan Peneliti dapat dikatakan berhasil. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sering ditemukan di lapangan bahwa guru menguasai materi suatu 
subjek dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan baik. Hal itu terjadi karena kegiatan tersebut tidak didasarkan pada 
model pembelajaran tertentu sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik rendah. Timbul pertanyaan apakah mungkin dikembangkan suatu 
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model pembelajaran yang sederhana, sistematik, bermakna dan dapat 
digunakan oleh para guru sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan motivasi berprestasi 
dan hasil belajar. 
Berkenaan dengan hal itu, maka dengan memperhatikan berbagai 
konsep dan teori belajar dikembangkan suatu model pembelajaran yang 
disebut dengan model pembelajaran Konstruktivisme. Untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh model pembelajaran Konstruktivisme terhadap motivasi 
berprestasi dan hasil belajar peserta didik, telah dicobakan pada sejumlah 
peserta didik di dua sekolah yang berbeda. Hasil percobaan di lapangan 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Konstruktivisme memberi 
pengaruh yang positif terhadap motivasi berprestasi dan hasil belajar peserta 
didik. 
Oleh karena itu, model pembelajaran Konstruktivisme ini dapat 
digunakan oleh para guru sebagai dasar melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan baik, dan sebagai alternatif dalam usaha meningkatkan motivasi 
berprestasi dan hasil belajar peserta didik. Tujuan percobaan lapangan ini 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran 
Konstruktivisme terhadap motivasi berprestasi dan hasil belajar. 
Dari berbagai instrumen pendidikan diatas agaknya, gurulah yang 
memegang kunci keberhasilan proses pembelajaran, karenanya guru dituntut 
juga untuk mengembangkan kreativitasnya dalam mengajar, dapat 
merumuskan konsep tentang kegiatan proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu berupa model satuan pelajaran atau rencana pengajaran, 
guru juga harus mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif bagi 
warga belajar. 
Jadi kreativitas guru tersebut tidak hanya pada tataran konsep semata, 
tetapi juga masuk pada tataran praktis yang harus selalu dinamis. Dan dalam 
hal ini guru bisa berperan sebagai fasilitator yang menciptakan hubungan 
yang seimbang, interaktif dua arah dengan penuh kebijaksanaan dan 
keteladanan agar rasa hormat peserta didik terhadap guru tidak berkurang, 
tetapi juga tidak berlebihan sehingga  komunikasi menjadi buku. 
Dalam pembelajaran guru tidak hanya bersandar pada materi-materi 
tektual dan hanya memakai buku saja dangan metode monolog, tetapi 
mengintegrasikan pelajaran ini dengan pelajaran lain, bidang studi Ilmu 
Agama, Sains, kesehatan atau dapat  juga skenario pembelajarannya terlebih 
dahulu menyampaikan prolog dengan media pembelajaran Compak Dist 
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ilmu-ilmu kauniyah, kemudian melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
analisis mengenai berbagai fenomena kejadian alam semesta. Setelah itu 
bersama-sama peserta didik mendiskusikan dan menarik kesimpulan. 
Agar peserta didik termotifasi untuk aktif terlibat dalam bertanya, 
membuat pernyataan atau bahkan memberi solusi terhadap masalah yang 
berkembang baik di kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari harus 
diberikan penghargaan (Reward) dalam bentuk pujian, aplaus atau bahkan 
berupa materi (Benda) tentunya yang berkaitan dengan Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
Untuk memperoleh data yang lebih akurat dan agar data yang telah 
diperoleh tidak hilang maka Peneliti melakukan perekaman data dengan cara  
membuat catatan hasil yang telah diperoleh selama proses penelitian. Teknik 
perekaman yang dilakukan adalah dengan membuat catatan berdasarkan 
perkembangan peserta didik setiap hari setelah pembelajaran dengan 
menggunakan model Konstruktivisme. 
Sedangkan untuk mengetahui perkembangan peserta didik dan untuk 
mengetahui afektivitas penerapan model Konstruktivisme untuk 
meningkatkan keaktifan peserta didik adalah dengan cara meneliti sebelum 
memulai materi pelajaran adalah dengan cara bertanya kepada peserta didik 
memahami sepenuhnya materi yang diajarkan dengan kegiatan menjawab 
soal yang telah disiapkan. 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam II Siklus 
a. Perencanaan 
a) Mempersiapkan materi pembelajaran sedetail mungkin 
b) Mempersiapkan perangkat dan aturan yang harus dipatuhi bersama 
c) Merumuskan strategi pengelolaan kelas 
d) Mempersiapkan tes tulis bentuk multioe choice atau Lembar Kerja Siswa 
e) Menentukan sistem pensekoran 
b. Pelaksanaan 
a) Peneliti mengumumkan tujuan pembelajaran pada Kompetensi Dasar 
mendeskripsikan rumah sakit Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
b) Mengajak peserta didik memikirkan pentingnya pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial sebagai bekal hidup. 
c) Melakukan kegiatan pembelajaran dengan mengaitkan materi dengan 
berbagai ilmu lain dan pentingnya mempelajari materi dengan kehidupan 
sehari-hari. 
d) Memotivasi peserta didik agar serius mempelajari materi 
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e) Memberi penghargaan kepada sejumlah peserta didik yang aktif ikut 
menyumbang pemikiran terhadap masalah yang diajukan oleh guru. 
f) Membagi naskah soal. 
g) Melakukan evaluasi bersama 
h) Melakukan refleksi akhir 
c. Pengamatan 
a) Peserta didik merasa metode yang dikembangkan guru adalah hal guru 
sehingga mereka butuh beradaptasi 
b) Sikap reaktif terhadap materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih 
didominasi oleh beberapa peserta didik yang tingkat kognitifnya baik. 
c) Beberapa peserta didik apatis ketika guru mengajak dan menghubungkan 
materi ini dengan kebutuhan mereka. 
d) Beberapa peserta didik masih memfokuskan diri untuk mengerjakana soal 
sebagai sasaran antara untuk mendapat nilai baik dengan melakukan 
contekan. 
d. Refleksi 
a) Belum terlihat adanya peningkatan kualitas pembelajaran dikelas karena 
model Konstruktivisme baru kali ini diterapkan, oleh karenanya Peneliti 
mencoba melakukan kembali pada Siklus II. 
b) Peneliti memberitahu kepada seluruh peserta didik agar mempersiapkan 
diri melakukan pembelajaran model Konstruktivisme dengan aturan, 
sistem dan kelompok yang tetap seperti pada Siklus I. 
Data yang akurat akan bisa diperoleh ketika proses pengumpulan 
tersebut dipersiapkan dengan matang. Dalam penelitian ini digunakan 
beberapa cara untuk mengumpulkan data selama proses penelitian, yaitu: 
Pertama dengan mengamati kegiatan peserta didik. Cara ini digunakan 
Peneliti agar data yang diinginkan. Penelitian partisipasif maksudnya ialah 
Peneliti terlibat secara langsung dan bersifat aktif dalam turut mengumpulkan 
data yang diinginkan juga Peneliti kadang-kadang mengarahkan obyek yang 
diteliti untuk melaksanakan tindakan yang mengarah pada data yang 
diperoleh oleh Peneliti. 
Kedua dengan menanyakan beberapa hal terhadap beberapa peserta 
didik. Dengan bertanya tentu guru secara lebih jauh akan memenuhi beberapa 
kebutuhan yang ada pada diri peserta didik. Baik yang menyangkut masalah 
pribadi maupun masalah kesulitan belajar pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
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Ketiga, melakukan pengukuran tingkt keberhasilan peserta didik 
dengan memberikan beberapa soal yang berkaitan dengan materi. Hasil tes 
yang dikerjakan oleh peserta didik diharapkan mampu memberi umpan balik 
kepada guru apabila tingkat keberhasilan yang dicapai rendah sekaligus dapat 
menjadi acuan terhadap keberhasilan metode yang dikembangkan guru 
apabila hasil tes tersebut menunjukkan keberhasilan yaitu para peserta didik 
mengalami ketuntasan belajar. 
Selain itu peserta didik juga lebih termotivasi apabila guru 
memperhatikan, mendekati dengan penuh keakraban, ramah dan antusias. 
Dan apabila kalau di beri hadiah atau pujian terhadap peserta didik yang 
berprestasi dengan hasil yang mereka kerjakan. 
Dengan demikian dalam proses pembelajaran ada beberapa hal 
kondusif dan nyaman untuk mengetahui kesiapan peserta didik dalam 
menerima pelajaran atau semangat dalam belajar, dan penguasaan materi bagi 
guru sehingga guru akan siap dalam menyampaikan materi pada peserta 
didik, karena dengan begitu  akan mempengaruhi keaktifan belajar mereka 
dan dengan yang sesuai akan menimbulkan peningkatan prestasi belajar 
peserta didik. 
Selanjutnya kita akan melihat distribusi nilai yang dicapai oleh peserta 
didik Kelas I selama diadakan penelitian. Dari distribusi nilai diatas dapat 
disimpulkan bahwa model Konstruktivisme dapat memberi kontribusi bagi 
kualitas pembelajaran peserta didik Kelas I pada kompetensi dasar 
mendeskripsikan rumah sehat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal 
ini dapat dilihat dari perubahan nilai yang ada, bila dilihat maka kualitas 
pembelajaran peserta didik mencapai 90 – 95%. 
Selanjutnya menyangkut ketuntasan hasil belajar dari penelitian ini 
terdapat perkembangan nilai yang sangat menyakinkan Peniliti tentang 
efektivitas model Konstruktivisme dalam pembelajaran mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Lebih dari 90% telah mengalami ketuntasan kecuali 
pada dua peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, sehingga 
harus di remidi dengan soal yang sama baik pada soal pada tes I. 
 
KESIMPULAN 
Dari paparan data diatas dapat diketahui bahwa efektivitas penggunaan 
model Konstruktivisme dapat mendorong pengembangan pemikiran peserta 
didik Kelas I SD Negeri 1 Sukarame. Hal ini dapat diketahui dari semangat 
peserta didik sehari-hari dalam proses pembelajaran dan dari hasil penilaian 
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yang diperoleh oleh peserta didik selama penelitian berlangsung. Selanjutnya 
dapat ditarik kesimpulan yang dapat meringkas penjelesan diatas diantaranya 
yaitu: 
Untuk dapat meningkatkan keaktifan peserta didik berkaitan dengan 
materi yang telah diajarkan. Model Konstruktivisme adalah model yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Hal ini terbukti 
atas dua hal, pertama, ditinjau dari aspek perkembangan aktifitas peserta 
didik ada perubahan yang signifikan, pada Siklus I tingkat keaktifan peserta 
didik  belum mencapai 50% dan pada Siklus II mencapai lebih dari 90%. 
Kedua, pada aspek ketuntasan hasil belajar peserta didik pada kompetensi 
dasar mendeskripsikan rumah sehat, dapat tercapai lebih kurang 90%. 
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